BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa metode pengeringan berbeda
memberikan pengaruh terhadap kadar flavonoid. Pengeringan menggunakan
oven menghasilkan kadar flavonoid lebih tinggi yaitu 7,099% b/b jika
dibandingkan dengan pengeringan sinar matahari langsung, pada sinar
matahari langsung menghasilkan kadar flavonoid sebesar 1,838% b/b. Kadar
flavonoid yang optimal didapatkan dari metode pengeringan dengan metode
oven.
B. Saran
Perlu diteliti lebih lanjut mengenai perbandingan kadar flavonoid dari
pengeringan menggunakan oven pada suhu di atas 50°C dan pengeringan
menggunakan sinar matahari dengan bantuan petutup kain hitam atau plastik

bening.
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